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ABSTRACK

A study on source and quality of feed and production of Etawah goats was conducted from June
to No.\"embe_r, 1977. Nine respondents who raise eranakan Etawah goats were interviewed. The goats
were investigated and measured for body size. The respondents were hve in three different villages.
i.e. three from Ule Lheu, one from Lambung, two from Punge. one from Peulanggahan and two from
Rukoh. The results showed that source of feed were obtained from grass in the back vard. natve
pasture, by product of banana, fruits. vegetables and palatable leaves. The quality of feed was
relatively good due to a relatively high content of protein. Ratio of male to female was 1 : 1.65. Kud
production was about 190 percent / yard. Body sizes were better than kids that are raised in villages in
Aceh Barat regency.

Key words Peranakan Etawah goats and Quality of feed

PENDAHULUAN kota berupa daun-daunan dan buah-buahan

vang tidak layak lagi dikonsumsi oleh manusia

Di Kotamadya Banda Aceh masih banygk tetapi masih mengandung gizi yang memndqn
dijumpai kambing peranakan l:l.awah‘ (pl-:!,' untu.k ternak lx:un'bmg .\[')ilbllll it tq_uu{h,
Kondisi kambing PE ini cukup b_alk yaitu dari maka : pemeltharaan kambmg  dengan
sedang sampal gemuk. Ini mcnunjukk_aq bahwa memanfaatkan sampah kota akan menolong
pakan yang diperoleh oleh hewan ini cukup 11)0111;)c1'}§ccnl volume .\;.nnpuh vang harus
berkualitas dan mungkin  dengan kcad:‘m.n dllﬁug:}nl oleh  Dinas }\cb.crsnlhun ij\pak
seperti ini pard pemelihara dan pcnnhk posiif  vang dznpzn a‘hpcuilcfn duflaquh
kambing tetap mempertahankan kambingnya pgllnquzkul‘;'ul produksi protemn hewani dengan
berada di wilayah Kotamadya, padahal ada bhl.\j.lvmludh_ 8 5 )
emelihara  dan melepaskan Untuk sampai  kepada hal-hal  yang

larangan. y - kot disebutkan di atas, perlu diadakan pengkapan
kambing di dalan.I' o wuk  temak kambimg vang terarah dan terencana. sehingea penehtian
Sumbcr pa.kdfl ¥ u,l asti. demikian pul\u sepeti int perlu dilakukan Hasil pengkapan im
belum diketahul ke fv '—;knn berasal dan udak  diajukan  untuk mempertahankan

jea sumber p |
a Aceh dan perlu dusut.
vane diberikan

kualitasnya. Didu
Kotamadya Band o

o1 tertutup Kemungrine berik:
Z;?asa ternak kambing adalah sampah-sampah

pemeliharaan kambing di dalam kota. tetapi
untuk memperoleh informasi tentang sumber
pakan dan kualitasnya dan dikaitkan produks:
ternak kambing
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Kambing termasuk ternak cuminansia kecil
yang dapat menghasilkan daging, susu serta
kulit dengan produksi utamanya adalah
daging (1). Kambing jinak yang ada sckfll‘alltl_
ini berasal dari genus capra yang terdiri dar
Capra hircus, Capra ibex, Capra falconert dan
Capra caucasia. (10). Kambing Peranakan
Etawah (PE) merupakan kambing, persilangan
antara kambing Etawah dengan kambing
kacang yang telah dilakukan sejak tahun l908-
Sebanyak 400 ekor Etawah di import dari India
ke Surakarta. Kedu, Banyumas dan
Pekalongan. Tahun 1913 diimpor lagi ke
Tuban, Cirebon dan Pekalongan (1). Sekarang
kambing Peranakan Etawah telah tersebar luas
sepanjang pesisir pulau Jawa.

Hasil persilangan ini menjadi bangsa
kambing yang telah beradaptasi -dengan
kondisi di Indonesia. Bentuk tubuhnya berada
diantara kambing Etawah dengan kambing
kacang. Ciri-ciri kambing Peranakan Etawah
adalah : panjang telinga 18 — 30 cm. bobot
badan jantan dewasa lebih 40 kg, betina lebih
35 kg. tinggi pundak 76 — 100 cm, pada jantan
bulu pada bagian atas bawah leher pundak
lebih tebal dan panjang. sedang yang betina
bulu panjang hanva terdapat pada bagian paha
dan wama bulu bervariasi dari coklat muda
sampai hitam.

Bobot lahir kambing Peranakan Etawah
jantan kembar dari induk dimana memakan
hijauan saja adalah 2.80 kg dan 3.26 kg untuk
anak vang berasal dan induk yang memakan
hijauan dan konsentrat. Sedangkan bobot lahir
betina kembar dari induk yang memakan
hijauan saja 2.47 kg dan 2.81 kg untuk yang
memakan hijauan dan konsentrat (9 ).

Triwulaningsth (9 ), menyatakan bahwa
pada kambing Peranakan Ltawah bobot lahir
anak jantan lebih besar dibandingkn anak
betina (3.04 kg vs 2.73 kg). sedangkan tipe
kelahiran tunggal lebih besar dibandingkan
anak kembar (3.18 kg vs 2.57 Kg). Pengaruh
urutan kelahiran terhadap bobot lahir adalah
nyata pada tingkat kepercayaan 95 persen.
sedangkan pengaruh tipe kelahiran dan jens
kelamin individu terhadap bobot lahir sangar
nyata (P <0.01). i

Kebutuhan' zat-zal makanan untuk termak
umumnya lllel}putl protein. lemak, karbohidrar
mineral dan vitamin. Di _samping U air yang
merupakan zal Yang penting untuk mcnunjan;

fungsi tubuh (8)-
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menyatakan bahwa supaya

: 3)
|_)_|am1ah : { tumbuh dengan baik dan

ak kambing dapa

tern beri hasil yang setinggi-tingginya harus
smber1 hastl 2 scuk a Juml

m‘u ikan makanan gsecukupnya Jumlah

P diberikan kepada Kkambing

makanan yang Sy

sehari-hart hcndnkn)«ll\l - Ll

& ' ¥ 1k hidup pokt

/é tuhkan untt

)d"gf\/?l:::nan kambing sebahagian besar terdin

a " Ta b v & 2

jari rumpul-rumpulan atau dedaunan tertentu

(.al'kor kambing dewasa membutuhkan Kira-
&1 b, | V

i.e" 6 ke hijauan segar sehart vang diberikan

(ara O he $ i ¥

dua kali. yaitu pagi dan S0 hari \g)} o
Berdasarkan masalah  tersebut  maka

bertujuan untuk mengetahui

bih banvak dart pada

penelitian ini : S
sumber dan kualitas pakan scriad produksi

kambing Peranakan Etawah di Kotamadya
Banda Aceh.

BAHAN DAN METODE PEXN ELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kotamadya
Banda Aceh selama 6 bulan. mulai Juni 1997
sampai dengan Nopember 1997 Maten vang
digunakan adalah pakan yvang diperoleh terak
kambing Peranakan Etawah. lumlah Kambing
vag diteliti 100 ekor.

Prosedur Penelitian

I. Pendataan pemilik dan jumlah kambumg
Peranakan Etawah vane
Kotamadya Banda Aceh

terdapat  di

2 Denarik:s 3 :
2 L.I\dJl.I\dH contoh secara acak penuhk atau
) pemelihara kKambing Peranakan Frawabh

.’.

(omoh' pakan vang dibenkan diambil
'u‘nluk dlz}ﬂﬂlm‘ls di1 Laboratonum Makanan
1 lernak Fakultas Pertanman
4. Terhad; >

hadap  pemihk  awu

T pemelithara
dilakukan wawancay a

3. Terhad: ¢
dlmli‘“) l\.unblng yang dipchhara atau
1hik *hores
pc”uuk‘ oleh responden terpilih dilakukan
§ ‘ll . » -~ N 2
-ondran-pengukuran terhadap ukuran
tubuhnya.
0. Kondisi
1St kambuy '
‘ 12 penehinan diams &
i penelitan diaman da
Data v i
| fa yang Dikumpulkan
) Sumber pakan
2 Kualitas pakan
3. Ratio k '
Py PmdUk?nbmg lantan terhadap betina
kelahir:l d‘nak (Kid crop)  dan jarak
. ‘ an (/\l(ldmg interval)
: ,;] uran-ukurag badan
asan beternak kambing



Pengolahan Data
1. Tabulasi dan rata-rata
2. Persentase

-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber Pakan

Pakan yang dibenkan pada
sumbernya adalah sebagai beriku:
I Kebun rumput yang ada d pekar

! angan
tempat tinggal peternak.

2. Dibeh dart pemotong, rumput.

3. Nulit pisang dari penjual pisang goreng.

4. Sisa  buah-buahan seperti  pisang.
semangka, nenas dan pepaya.

5. Afkiran  sayur-sayuran seperti:  kacang

panjang. kol. kangkung. daun singkong.
bunga kol dan buncis.

0. Daun-daunan seperti: daun waru. daun-

daun kuda-kuda dan daun bakau yang
dipotong sendin oleh peternak.

Pakan yang dibernkan pada kambing tidak
selalu sama. tergantung pada Kketersediaan
pakhan Jadi peternak yang memperoleh pakan
kacang panjang alkiran suatu waktu tertentu.
belum tentu memperoleh  kacang panjang
afkiran pada waktu yang lam atau pada kah
vang lain membert kulit pisang. jadir tidak
mengandalkan pakan tertentu

Pada umumnya kambing PE di Kodya
Banda Aceh memperoleh hampir semua pakan
vane tersedia. Namun secara garis besarnya
untuk kambing PE berasal dar afkiran sayur-
savuran dan daun-daunan. Pada umumnya
(7b°o) kambing PE memperoleh pakan vang
berasal dari afkiran sayuran dan buaI?A Pakan
diberikan pada siang dan sore hari dalam
kandang atau halaman kandang dan sepanjang
hari kambing tetap berada di kandang kecuali
beberapa jam dilepaskan di halaman yang
berpagar. Kuantitas pakan yang diberikan
adalah secara ad libium dan ini dapat dibhat
setiap  hari selalu  terdapat sis;l pakan
sedangkan minuman selalu tersedia dalam
kandang.

Menurut Sugiri dkk., (7) ada tiga cara
penyajian pakan  untuk ternak  potong
yaitu: 1) penyajian pakan di kandang (cur and
carry) cara ini  seluruh pa&an _dlbcnkun
m kandang. 2) penyapan di padang

Sumber dan Kualitas Pakan serta P

Kambing

roduksi Kambing PE (1s Al Qudri)

pengembalaan, 3 penyapan di padang
pengembalaan  dan  d Kandang Pemberian
pakan di kandang dengan Kombmasi rumput
dan Jepum  yang mengandung gz tneger
bertujuan agar Kambing ndak banyak bergerak
sehingga encrei tidak banyak terbuang

Kualitas Pakan

Hasil analisis laboratorium pakan vang
diberikan pada kambing di Kodva Banda Aceh
diutarakan pada Tabel |

Kualitas pakan tercermin dari  Kondisi
kambing. Menurut pengamatan. kambing Pl
yang ada di Kodya Banda Aceh berkondisi
sedang sampai gemuk dan udak ada kambing
PE vang kelihatan kurus Inmt menunjukkan
bahwa pakan yang diberikan pada kambing
cukup batk ditimjau dart segr kuahtas dan
Kuantitas

Ratio Kambing .Jantan terhadap Betina

Ratio jantan terhadap betina sangat penting
arinva dalam perkembangbiakan. Nenurut
Devendra dan Burns (2) ratio jantan dan betina
vang 1deal adalah | 10. di mana terdapat
penvebaran jantan dalam  kelompok betina
secara merata. Rato jantan beuna pada
kambmg PE di Kodva Banda Aceh adalah
I - 1.65 Hal mm cukup baik untuk menanun
perkembangbiakan. Namun 50 persen peternak
kambmmg PE di Kodva Banda Aceh udak
memelihara pejantan

Untuk  keperluan  pemacek  peternak
menmimjam pejantan dan peternak famn dengan
pembayaran  tertentu  menurut - perjanjian
Pembayaran paling unggr  dapat  mencapan
Rp. 7.500.00 per nga han penminjaman. namun
ada juga vang sama sekalt tidak membay a

Rano Kelahiran anak jantan terhadap beuna
adalah 1 © 1.1 Ini sesuar dengan harapan (reon)
bahwa peluang  kelahiran  jantan  terhadap
betna adalah sama besa

Produksi  Anak (Kid Crop) dan  Jarak
Ikelahiran (Kidding Interval)

Produksi anak sangat tergantung  pada
kuantitas  dan  kuahtas  pakan  serta  wmur
penyapthan.  Semakin  unggr  kuabtas  dan
Kuantitas pakan dan semakin cepat anakuya
disapith maka produks: anak semakin tinggi
Produks: anak kambing PE di hodva Banda
Aceh mencapar 190 persen per tahun
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Menurut Gunawan (4) produkst anak kambing
PE  dapat mencapar - 250 persen pada
pemelitharaan  intensif dengan  pemberian
konsentrat. Jadi produksi anak Kambing PE d;
KNodya Banda Acch dapat digolongkan ke
dalam Kkatagor sedang. Menurut Hendry (5)
produksi anak kambing PE di Kabupaten Acch
Barat hanya mencapai 125 persen.

Jarak Kelahiran kambing PE Nodya
Banda Aceh adalah 6 - 12 bulan. Angka
termasuk tergolong sedang dan masih dapat
ditingkatkan sechingga  dalam  dua tahun
kambing diharapkan dapat beranalk
tiga kali (4). Untuk memperpendek  jarak
kelahiran  (kidding — interval) diupayakan
memamfaatkan dan mendeteks; masa biraly
Tingginya jarak kelahiran d; Kodya Bandy
Aceh disebabkan banyak peternak kurang suky
memelihara pejantan sehingga  mang birahy
yang berharga terlewatkan begiy saja.

Ukuran-Ukuran Badan
Ukuran-ukuran badan kzunl)ing Pl yang
dirinci  menurut  jenis  kelamin dan 1'mm\|
diutarakan pada Tabel 2. Apabila dibumlmgk;,,,
dengan kambing Etawah makgy tingp; pundak
kambing PE di Kodya Banda Acel, Jauh febipy
rendah. Menurut Devendra  day Bumg (2
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Aacarkan bahan kerng —
Tabel 1. Susunan gizi berbagai jenis pakan berdasarsa? Ner
Protein I'kstak BTN bl Kasa
No Jenis pakan kasar cther
S e e Y R o i1 1S3
I Daun kuda-kuda 164 1: 333 ’ l.”
2 Daun gumal 40.6 (‘)'(, 49.2 2.9 ke
3 Rumput jarum 5.0 ll 454 10.4 T
4 Alang-alang 6.3 ], 401 15.9 9.3
5 Rumput gajah 1.5 ’l 381 5 Q) 0.0
6 Daun nangka 12.5 4'0 101 P9 5.5
7 Daun pisang 16.8 ; 43 1 2.9 4) )
8  Lamtoro 24.2 < 76.1 4.3 I
9 Kulit nenas 3.4 0 76 8 7.4 84
10 Kulit pepava 0.3 1 1o 101 100
1l Dedak 1.9 211 R 15.6
12 Kangkung * 17.2 114 i 78 65
13 Kolx 120 1.5 0l.- ik <
L= . 63.7 9.0 12.5
14 Kulit pisang * 0.1 8.7 : 10 4 36 O
IS Rumput belulang 10.0 1 ’_! a - ,
16 Kacang panjang * O ) 17.2 50.7 2 (
Sumber - - _Rc‘»k;olgdi'prod_in (1984)

tnger pundak kambimg  EFrawah jantan dan
betina dewasa masmeg-masing 91 dan 76 ¢m
Im sangat beralasan Karena kambimge | awah
termasuk  kambing tipe  besm
Kambimg PE berasal darg persilangan kambmy
tpe besar denpan tipe keail

Menurut Hendyy (5)  utnggr pundak
l\'ﬂl"hlll}i PE jantan dan betna dewasa adalah
75 dan 65 ¢m. Ini menunjukkan  bahwa
pertumbuhan Kambig P, Nodva Banda
Aceh Tebihy batk Berhubung  secara eenctih
k:nnhmg PE Kabupaten \ceh Bavar denpan
.\'f"‘li ada ¢y KNodya Banda Aceh dapat
dikatakan Sama maky

sedangkan

bal dapat  disimpulkan
e k;""h'“."- PE di Kodva Banda Aceh

telah mendapy,
ah mendapat pakan vang lebith bak atau
mencary yang lebih bk

Alasan Beterng Kambing

I\L‘lmlnln;;:rl k.l‘l'lil‘.llll;lll menunyukkan |‘-'l|‘f“‘

adalah unl;:;\n MR pada wmumnya  (70%)

tabung gy, dan cpaumbah - pendapatan \“l”

kt‘scmulu'm Lo ebagian kecil (30%) untuk
S Alau holy Kambmg Pl memany

dipiliy :
'1Imlm,m”|l’lk diternakk gy, dengan alasan bahwa
. Y .. ‘
st 1 I Pertumbuhanny a lebih cepar dan
Yatangkay I‘C'”'“'”)'-'lll



Tabel 2. Ukuran-ukuran badan kambine PE di K
i o ot

dan umur. amadya Banda Aceh dirinci menurut jenis kelamin
Jenis kelamin }\elompo]\— : UKuran-ukuran tubuh
umur R
e ——— J_“,l%k(u_ fan Panjang badan [nger pundak
Betina 10 =
e ;g’(’””' 32.5£2.27 55.13=128
-4 7:1()g : ?.l(» 67.13 £7.55 69.25 = 2.02
e i 7125395
1—8 781 £23.51 74.63 £ 11.22 T5 5253
20 £6.29 75.00 + 10.25 73.00 = 7.76
o : 9 5491+13.22 48.13 + 1051 52.54 = 12.99
-2 84.0 +£7.82 73685287 78.00 = 7.38
ll- 4 90.5 +7.07 78.00 +4.24 83.75= 1.77
~0 2 y )
1-8 = _ i
KESIMPULAN SARAN
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil Hendaknya pemehiharaan kambing PE di
kesimpulan sebagai berikut Kotamadva Banda Aceh mendapat pembinaan
1. Sumber pakan vang diberikan berasal dan vang lebih baik dan pihak terkait Karena dua
kebun rumput. dibeli dar  pemotong hal vaitu
rumput. sisa dari penjual pisang goreng . Pemamfaatan sisa-sisa pasar sehingea
dan buah-buahan. afkiran sayur-sayuran dapat membantu dinas kebersihan kota
dan dari daun-daunan. 2. Keuntungannva cukup baik.
2. Kualitas pakan yang diberikan cukup baik
tercermin dari kondisi kambing sedang
sampai gemuk. DAFTAR PUSTAKA
3. Ratio jantan dan betina cukup baik serta
kelahiran jantan dan betina sesual vang l. Anonvimus. 1979 Pemakaian tepung sagu
diharapkaﬁ. . dan ampasnva d;ilmn ransum .lcmag
4 Produksi anak kambing dan jarak kelahiran sebagal sumber energi. Bullenn Informasi
tergolong kategor sedang. . Pertanmian. Departemen Pertanian. Ambon.
5 Ukuran-ukuran badan kambing PE bila No. 04
dibandingkan dengan kambing Etawah 2. Devendra d;m M. Bum. 1994, Goat
lebih rendah dan bila dibandingkan dengan production in tropic  command wellth
kambing PE di Kabupaten Aceh Barat agmculmrul burmx.. Form Ham Roval
lebih tinggi. Buch England.
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